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Abstrak 

Penelitian  lini  lbertujuan  luntuk  lmengetahui  lpengaruh  lmotivasi  lkerja  ldan  llingkungan  lkerja  lterhadap  lkinerja  

lkaryawan  lKreditplus  lcabang  lCileungsi.   lStudi  lini  lmengidentifikasi  lfaktor-faktor  lkunci  lyang  lmempengaruhi  

lmotivasi  ldan  lkondisi  ltempat  lkerja,  lmenganalisis  lhubungannya  ldengan  lkinerja  lkaryawan.  lDengan  lmenggunakan  

lpendekatan  lkuantitatif,  ldata  ldikumpulkan  lmelalui  lsurvei  lyang  ldibagikan  lkepada  lkaryawan.  lAnalisis  lstatistik,  

ltermasuk  lregresi  llinier  lberganda,  ldigunakan  luntuk  lmengevaluasi  lpengaruh  lparsial  ldan  lsimultan  ldari  lmotivasi  ldan  

llingkungan  lkerja  lterhadap  lkinerja.  lHasil  lpenelitian  lmenunjukkan  lbahwa  lkedua  lvariabel  lsecara  lsignifikan  

lmempengaruhi  lkinerja  lkaryawan,  lmenggaris  lbawahi  lpentingnya  lmenciptakan  llingkungan  lkerja  lyang  lmendukung  

ldan  lmeningkatkan  l  lmotivasi.  lHasil  lPenelitian  lini  lmemberikan  lwawasan  lyang  ldapat  lditindaklanjuti  luntuk  

lperbaikan  lorganisasi,  lyang  lbertujuan  luntuk  lmengoptimalkan  lkinerja  ltenaga  lkerja  ldan  lmenyelaraskan  ldengan  

ltujuan  lperusahaan. 

Kata  lKunci  lkinerja,  lmotivasi  lkerja,  llingkungan  lkerja 

I. PENDAHULUAN  l 

Perusahaan  lmembutuhkan  lkaryawan  lyang  ldapat  lbekerja  ldan  lmenyelesaikan  lpekerjaannya  ldengan  lbaik  luntuk  

lmenunjang  lpencapaian  ldan  lkemajuan  ldari  lperusahaan  ltersebut.  lUsaha  lyang  ldilakukan  lperusahaan  ladalah  lmenjaga  

lkinerja  lkaryawan  lsemaksimal  lmungkin,  lagar  ldapat  lmeningkatkan  lkinerja  lkaryawan  ldiperlukan  lmotivasi  ldan  

llingkungan  lkerja  lyang  lmendukung.  l  lKeberhasilan  lperusahaan  ldapat  ldiukur  ldari  lkonstribusi  lyang  ldiberikan  loleh  

lsumberdaya  lmanusia  lyang  lada  ldalam  lperusahaan  ltersebut  lketatnya  lpersaingan  lbisnis  lpada  lera  lmoderen  lini  

lmenjadikan  lperusahaan  lsadar  lpentingnya  luntuk  lmemotivasi  lkaryawan  luntuk  lbekerja  llebih  lproduktif,  lmengingat  

lkinerja  lkaryawan  lmemiliki  lperan  ldalam  lkeberhasilan  lperusahaan.  l  lMenurut  lMangkunegara  l(2017:  l67),  lkinerja  

ladalah  lhasil  lkerja  lsecara  lkualitas  ldan  lkuantitas  lyang  ldicapai  lseseorang  lkaryawan  ldalam  lmelaksanakan  ltugasnya  

lsesuai  ldengan  ltanggung  ljawab  lyang  ldiberikan  lkepadanya,   ldalam  lmeningkatkan  lkinerja  ltentu  lsaja  lharus  ldidorong  

ldengan  ladanya  lmotivasi  ldari  lsetiap  lkaryawan  ldan  ldidukung  ldengan  llinkungan  lkerja  lyang  lbaik  lagar  lkinerja  lyang  

ldikeluarkan  ladalah  lkinerja  lyang  lmaksimal.  lMenurut  lAndi  l(2018)  lproduktivitas  lkerja  lkaryawan  lmerupakan  lsuatu  

lakibat  ldari  lpersyaratan  lkerja  lyang  lharus  ldipenuhi  loleh  lsetiap  lkaryawan.  lPersyaratan  litu  ladalah  lkesediaan  

lkaryawan  luntuk  lbekarja  ldengan  lpenuh  lsemangat  ldan  ltanggung  ljawab.  lSeorang  lkaryawan  lyang  lmemenuhi  

lpersyaratan  lkerja  ladalah  lkaryawan  lyang  ldianggap  lmempunyai  lkemampuan,jasmani  lyang  lsehat,kecerdasan  ldan  

lpendidikan  ltertentu  ldan  ltelah  lmemperolah  lketerampilan  luntuk  lmelaksanakan  ltugas  lyang  lbersangkutan  ldan  

lmemenuhi  lsyarat  lyang  lmemuaskan  ldari  lsegi  lkualitas  ldan  lkuantitas.  lHal  lini  lsejalan  ldengan  lpendapat  lKisahwan  let  

lal.  l(2024)  lyang  lmenyatakan  lbahwa  lkaryawan  lyang  lberpengalaman  ldapat  lmengatur  ldiri  lsendiri,  lterlibat  ldan  

lmenunjukkan  lkinerja  lyang  llebih  ltinggi.  lRobbins  l(1996:198)  lMendefinisikan  lmotivasi  lsebagai  lkemauan  luntuk  

lmemberikan  lusaha  ltinggi  ldemi  lmencapai  ltujuan  lorganisasi,   lyang  lditentukan  loleh  lsejauh  lmana  lupaya  ltersebut  

lsesuai  ldengan  lpemenuhan  lberbagai  lkebutuhan  lindividu.  lHal  lini  lsejalan  ldengan  lhasil  lpenelitian  lRamdhan  let  lal.  
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l(2022)  lyang  lmenunjukkan  lbahwa  lmotivasi  luntuk  lmelayani  ldan  lkomitmen  lnormatif  lmemediasi  lpengaruh  lCSR  

linternal  lterhadap  lkinerja  lkaryawan.  lSelain  ldengan  lmemotivasi  lkaryawan  lperusahaan  ljuga  lperlu  lmemastikan  

llingkungan  lkerja  ldapat  lmemfasilitasi  lkaryawan  ldalam  lmengerjakan  lperkerjaaan.  l 

PT  lKB  lFinansia  lMulti  lFinance  l(Kreditplus)  lcabang  lCileungsi,  lsebagai  lperusahaan  lpembiayaan  ljuga  lsangat   

lmemperhatikan  lkinerja  lkaryawannya.  lDalam  lmenjaga  lkinerja  lkaryawan  lagar  lselalu  lterukur  ldengan  lbaik  ldilakukan  

lpenilaian  lkinerja  ldisetiap  ldivisi.  lKreditplus  lcabang  lCileungsi  lsedang  lmenghadapi  ltantangan  ldalam  lmenjaga  

lkinerja  lkaryawan,  lhal  ltersebut  lberdasarkan  ldata  lpenilaian  lkinerja  lperiode  lJanuari-Desember  l2023,  lterdapat  

lfluktuasi  lpada  lnilai  lrata-rata  lkinerja  lkaryawan  ldi  lberbagai  ldivisi.  lPenilian  lkinerja  lkaryawan  ldibagi  lberdasarkan  

llima  lkriteria  lyaitu  lsangat  lbaik,  lbaik,  lcukup,  lkurang  ldan  lsangat  lkurang.  lBerdasarkan  lperiode  lJanuari-Desember  

l2023  lsecara  lkeseluruhan  lkinerja  lkaryawan  lPT  lFinancia  lMulti  lFinance  l(Kreditplus)  lcabang  lCileungsi  lmendapatkan  

lrata-rata  lnilai  l4.66  ldari  lnilai  ltertinggi  l5  lyang  lartinya  lkinerja  lkaryawan  lKreditplus  lcabang  lCileungsi  lbelum  

lmemiliki  lkinerja  lyang  lmaksimal.   lKinerja  lkaryawan  ldalam  lsuatu  lperusahaan  ldipengaruhi  loleh  lbanyak  lfaktor.  

lUntuk  lmeningkatkan  lkinerja  lkaryawan  lada  lbeberapa  lcara  lantara  llain  ldengan  lmembangun  lmotivasi  lkerja  lkaryawan  

ldan  lmenciptakan  llingkungan  lkerja  lyang  lnyaman.  lOleh  lkarena  litu,  lpenelitian  lini  lbertujuan  luntuk  lmengidentifikasi  

lpengaruh  lmotivasi  lkerja  ldan  llingkungan  lkerja  lterhadap  lkinerja  lkaryawan. 

II. TINJAUAN  lLITERATUR 

A. Motivasi  lkerja  ladalah  lhal  lyang  ldibutuhkan  lkaryawan  lagar  lbekerja  lsecara  lmaksimal  lpada  lsuatu  lperusahaan  ldan  

lmencapai  ltujuan  lperusahaan.  lDewi  l(2019:70)  lberpendapat  lbahwa  lmotivasi  ladalah  lpemberian  ldaya  lpenggerak  

lyang  lmemberikan  lgairah  lkerja  lseseorang  lagar  lmereka  lmau  lbekerja  lsama,  lbekerja  lefektif,  ldan  lberintegrasi  

ldengan  lsegala  ldaya  lupayanya  luntuk  lmencapai  lkepuasan  lyang  ldiinginkan.  lSedangkan  lmenurut  lRasyid  l(2022)  

lmotivasi  lkerja  ladalah  lkesediaan  luntuk  lmengerahkan  lupaya  ltingkat  ltinggi  luntuk  lmencapai  ltujuan  lorganisasi,  

lyang  lbergantung  lpada  lkemampuan  ldan  lupaya  ltersebut  luntuk  lmemuaskan  lkebutuhan  lindividu  ltertentu.  

lSedangkan  lmenurut  lRobbins  l(1996:198)  l(2003)  lmotivasi  lsebagai  lkemauan  luntuk  lmemberikan  lusaha  ltinggi  

ldemi  lmencapai  ltujuan  lorganisasi,  lyang  lditentukan  loleh  lsejauh  lmana  lupaya  ltersebut  lsesuai  ldengan  lpemenuhan  

lberbagai  lkebutuhan  lindividu.  lHal  lini  lsejalan  ldengan  lpenelitian  lterdahulu  lyang  ldilakukan  loleh  lRagil  

lPermanasari,  l(2017)  ldengan  lhasil  lpenelitian  lbahwa  lmotivasi  lmemiliki  lpengaruh  lyang  lsignifikan  lterhadap  

lkinerja  lkaryawan.  lAda  lbeberapa  lkriteria  lyang  ldapat  ldiperbaiki  luntuk  lmeningkatkan  lmotivasi  lkerja  lkaryawan,   

lseperti  lsalah  lsatu  ldiantaranya  lkriteria  l“penghargaan  lterhadap  lhasil  lkerja  lyang  lbaik”.  lHal  lini  lsejalan  ldengan  

lpendapat  lRobbins  l(1996:198)  lyang  lmenyatakan  lbahwa  lmotivasi  lsebagai  lkemauan  luntuk  lmemberikan  lusaha  

ltinggi  ldemi  lmencapai  ltujuan  lorganisasi,  lyang  lditentukan  loleh  lsejauh  lmana  lupaya  ltersebut  lsesuai  ldengan  

lpemenuhan  lberbagai  lkebutuhan  lindividu.  lHal  lini  ldipertegas  loleh  lhasil  lpenelitian  lSyahrani  let  lal.  l(2022)  lyang  

lmenyatakan  lkepemimpinan  lyang  lberetika  lmempengaruhi  lmotivasi  lkaryawan  lpadan  lorganisasi  lpublik.  l  l 

 

Motivasi  lkerja  lmemiliki  lbeberapa  ltujuan  ldalam  lpelaksanaannya,  ldimana  ltujuan  lmotivasi  lmengambarkan  lsuatu  

lindividu  lyang  lefektif  ldan  lefisien,  lada  lbeberapa  ltujuan  lmotivasi  lmenurut  lHasibuan  l(2013:146),yaitu  l: 

1. Meningkatkan  lmoral  ldan  lkepuasan  lkerja  lkaryawan. 

2. Meningkatkan  lkinerja  lkaryawan. 

3. Meningkatkan  lkedisiplinan  lkaryawan 

4. Menciptakan  lsuasana  ldan  lhubungan  lkerja  lyang  lbaik. 

5. Meningkatkan  lloyalitas,  lkreativitas  ldan  lpartisipasi  lkaryawan. 

6. Mempertinggi  lrasa  ltangung  ljawab  lkaryawan  lterhadap  ltugas  lpekerjaan. 

7. Mengefektifkan  lpengadaan  lkaryawaan. 

8. Meningkatkan  lefesiensi  lpengunaan  lalat-alat  ldan  lbahan  lbaku. 

 

Menurut  lSutrisno  l(2013:116)  lada  ldua  lfaktor  lyang  lmempengaruhi  lmotivasi,  lyaitu: 

1. Faktor  linternal,  lfaktor  lini  lmeliputi  lmeraih  lkompensasi  lyang  lmemadai,  lPekerjaan  lyang  ltetap,  lkondisi  lkerja  

lyang  laman  ldan  lnyaman  l  l 

2. Faktor  lexternal  l,  lfaktor  lini  lmeliputi  llingkungan  lkerja  lyang  lbaik,  ladanya  ljaminan  lpekerjaan  ldan  lperaturan  

lyang  lflexibel.  l 

 



 

 

McClelland  ldalam  lKasmir  l(2018)  lmengatakan  lbahwa  lada  ltiga  lkebutuhan  lmanusia,  lyaitu: 

1. Kebutuhan  lberprestasi,  lyaitu  lkeinginan  luntuk  lmelakukan  lsesuatu  llebih  lbaik  ldibandingkan  lsebelumnya.  

l(N-Ach) 

2. Kebutuhan  luntuk  lberkuasa,  lyaitu  lkebutuhan  luntuk  llebih  lkuat,  llebih  lberpengaruh  lterhadap  lorang  llain.  l(N-

Pow) 

3. Kebutuhan  lafiliasi,  l“kebutuhan  luntuk  ldisukai,  lmengembangkan,  latau  lmemelihara  lpersahabatan  ldengan  

lorang  llain.  lKecendrungan  lteori  lmotivasi  luntuk  lorganisasi  ldi  lpemerintah  llebih  ldekat  lkepada  lThree  lNeed  

l(N-Affil). 

B. Lingkungan  lkerja  lpenting  luntuk  ldiperhatikan  loleh  lmanajemen  luntuk  lmemastikan  lkaryawan  lmengerjakan  ltugas  

ldan  ltanggung  ljawab  ldengan  lmaksimal.   lLingkungan  lkerja  lmempunyai  lpengaruh  llansung  lterhadap  lpara  

lkaryawan  lyang  lmelaksanakan  lproses  lproduksi.  lMenurut  lSimanjuntak,  l(2003:39)  llingkungan  lkerja  ldapat  

ldiartikan  lsebagai  lkeseluruhan  lalat  lperkakas  lyang  ldihadapi,   llingkungan  lsekitarnya  ldimana  lseorang  lbekerja,  

lmetode  lkerjanya,  lsebagai  lpengaruh  lkerjanya  lbaik  lsebagai  lperorangan  lmaupun  lsebagai  lkelompok.  lDan  lmenurut  

lIsyandi,   l(2004:134)  lLingkungan  lkerja  ladalah  lsesuatu  lyang  lada  ldi  llingkungan  lpara  lpekerja  lyang  ldapat  

lmempegaruhi  ldirinya  ldalam  lmenjalankan  ltugas  lseperti  ltemperatur,  lkelembapan,  lventilasi,  lpenerangan,   

lkegaduhan,  lkebersihan  ltempat  lkerja  ldan  lmemadai  ltidaknya  lalat-alat  lperlengkapan  lkerja.  lSedangkan  

llingkungan  lkerja  lnon  lfisik  lmenurut  lSedarmayanti  l(2017:60)  ladalah  lsemua  lkeadaan  lyang  lterjadi  lyang  lberkaitan  

ldengan  lhubungan  lkerja,  lbaik  ldengan  latasan  lmaupun  ldengan  lsesama  lrekan  lkerja  lataupun  lhubungan  ldengan  

lbawahan.  l  lSedarmayanti  l(2001:21)  lMenyatakan  lbahwa  lsecara  lgaris  lbesar,  ljenis  llingkungan  lkerja  lterbagi  

lmenjadi  ldua  lfaktor  lyaitu  lfaktor  llingkungan  lkerja  lfisik  ldan  lfaktor  llingkungan  lkerja  lnon  lfisik. 

1. Faktor  llinkungan  lfisik  lmeliputi  lpenerangan,  lventilasi,  lkebersihan,  lkeamanan  l 

2. Faktor  llingkungan  lnon-fisik  lmeliputi  lkelancaran  lkomunikasi,  lkerja  lsama  lkelompok  ldan  lperhatian  ldan  

ldukungan  lpemimpin. 

 

C. Kinerja  lkaryawan  l 

Kinerja  lmerupakan  lberhasil  latau  ltidaknya  lsuatu  lorganisasi  latau  lperusahaan  ldalam  lmencapai  ltujuan  lyang  lsudah  

lditetapkan.  lMenurut  lSulistiyani  l(2003  l:  l223),  l“Kinerja  lseseorang  lmerupakan  lkombinasi  ldari  lkemampuan,  lusaha  

ldan  lkesempatan  lyang  ldapat  ldinilai  ldari  lhasil  lkerjanya”.  lSelanjutnya  lmenurut  lHasibuan  l(2001:34)  lmengemukakan  

l“Kinerja  l(prestasi  lkerja)  ladalah  lsuatu  lhasil  lkerja  lyang  ldicapai  lseseorang  ldalam  lmelaksanakan  ltugas  ltugas  lyang  

ldibebankan  lkepadanya  lyang  ldidasarkan  latas  lkecakapan,  lpengalaman  ldan  lkesungguhan  lserta  lwaktu”.  lMenurut  

lSinambela  l(2016),  lkinerja  lkaryawan  ldidefinisikan  lsebagai  lkemampuan  lkaryawan  ldalam  lmelakukan  lsesuatu  

lkeahlian  ltertentu.  lKinerja  lkaryawan  lsangatlah  lperlu,  lsebab  ldengan  lkinerja  lini  lakan  ldiketahui  lseberapa  ljauh  

lkemampuan  lkaryawan  ldalam  lmelaksanakan  ltugas  lyang  ldibebankan  lkepadanya.”  lBerdasarkan  ldefinisi  lyang  lsudah  

ldipaparkan  ldi  latas,  lmaka  ldapat  ldisimpulkn  lbahwa  lkinerja  lkaryawan  lsebagai  lhasil  lkerja  lyang  ldapat  ldicapai  loleh  

lseseorang  latau  lkelompok  lorang  ldalam  lsuatu  lorganisasi.  l 

pendapat  lKasmir  l(2018:208)  lmengukur  lkinerja  lkaryawan  ldapat  lmenggunakan  lIndikator  lsebagai  lberikut  l: 

1.  lkualitas 

2.  lKuantitas 

3.  lwaktu 

4.  lPenekanan  lBiaya 

5.  lPengawasan 

6.  lHubungan  lAntar  lKaryawan 

 

Dari  lpendapat  lpara  lahli  ldiatas  lpenulis  lmerangkai  lkerangka  lpenelitian  lseperti  lyang  ldijabarkan  lpada  lgambar  l1  

ldibawah  lini  l  l 



 

 

 

Gambar  l1  lKerangka  lPenelitian 

Sumber:  lOlahan  lPenulis  l2024 

 

H1:  lPengaruh  lmotivasi  lkerja  lterhadap  lkinerja 

H2:  lPengaruh  llingkungan  lkerja  lterhadap  lkinerja  l 

H3:  lpengaruh  lmotivasi  lkerja  ldan  llingkungan  lkerja  lterhadap  lkinerja  l 

 

III. METODOLOGI  lPENELITIAN 

Penelitian  lini  l  lmenggunakan  lmetode  lpenelitian  lkuantitatif  ldan  lmetode  lanalisis  ldeskriptif.   lResponden  lterdiri  

ldari  lkaryawan  lPT  lKreditplus  lcabang  lCileungsi.  lInstrumen  lpenelitian  lberupa  lkuesioner  lmenggunakan  lskala  lLikert  

l(1-5).  l 

Metode  lkuantitatif  lbertujuan  luntuk  lmenguji  lhipotesis  lyang  lakan  ldigunakan  luntuk  lmeneliti  lpopulasi  lserta  lsampel  

lterntentu.  lMenurut  lSugiyono  l(2019:17),  lmetode  lkuantitatif  ladalah  lpenelitian  lyang  lberdasarkan  lpada  lfilsafat  

lpositivisme,  lsebagai  lmetode  lilmiah  latau  lscientific  lkarena  ltelah  lmemenuhi  lkaidah  lilmiah  lsecara  lkonkrit  latau  

lempiris,  lobyektif,   lterukur,  lrasional,  lserta  lsistematis.  lMenurut  lSugiyono  l(2017:  l147)  l“Analisis  ldeskriptif  ladalah  

lmetode  lyang  ldigunakan  luntuk  lmenggambarkan  latau  lmenganalisis  lsuatu  lhasil  lpenelitian  ltetapi  ltidak  ldigunakan  

luntuk  lmembuat  lkesimpulan  lyang  llebih  lluas”. 

 Menurut  lSugiyono  l(2019:145)  lskala  lpengukuran  lmerupakan  lkesepakatan  lyang  ldigunakan  lsebagai  lacuan  

luntuk  lmenentukan  lpanjang  lpendeknya  linterval  lyang  lada  ldalam  lalat  lukur,sehingga  lalat  lukur  ltersebut  lbila  

ldigunakan  ldalam  lpengukuran  lakan  lmenghasilkan  ldata  lkuantitatif.  lMenurut  lSugiyono  l(2019:146)  lskala  llikert  

ldigunakan  luntuk  lmengukur  lsikap,  lpendapat,  ldan  lpersepsi  lseseorang  latau  lsekelompok  lorang  ltentang  lfenomena  

lsosial 

 

IV. HASIL  lDAN  lPEMBAHASAN 

A. Uji  lvaliditas  ldan  lreabilitas 

1. Uji  lValiditas 

Berdasarkan  lhasil  luji  lvaliditas  ldiketahui  lbahwa  lrentang  lnilai  lr-hitung  lantara  l0,413  l-  l0,900,  lsehingga  lseluruh  

lnilai  lr-hitung  l>  lr-tabel  l(0,361).  lMaka  ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  lseluruh  lpernyataan  lpada  lvariabel  lkinerja  

lKaryawan  ltersebut  lsudah  lvalid. 

2. Hasil  lpada  luji  lreliabilitas  lmenunjukkan  lnilai  lCronbach’s  lAlpha  lpada  lmotivasi  lkerja  l(X1)  lsebesar  l  l0,845,  lpada  

llingkungan  lkerja  l(X2)  lsebesar  l0,883  ldan  lpada  lkinerja  l(Y)  lsebesar  l0,925  lItem  lpernyataan  lpada  lkuesioner  

ldinyatakan  lvalid  lkarena  lsudah  ldiuji  lreliabilitasnya  lsesuai  lCronbach’s  lAlpha  lsehingga  lmendapatkan  lhasil  

lseluruh  lvariabel  lnilai  lkoefisien  lCronbach's  lAlpha  l>0,90.  l 

B. Analisis  lDeskriptif  l 



 

 

Tabel  l1.  lHasil  lAnalisis  lDeskriptif 
Variabel Presentase   lKeterangan  

lVariabel 

Motivasi 76% Baik 

Lingkungan 

Kinerja 

79% 

76% 

Baik 

Baik 

Sumber:  lOlahan  lPenulis  l2024 

Pada  ltabel  l1,  ldiketahui  lbahwa  lpresentase  lvariabel  lmotivasi  lkerja  lsebesar  l76%  lyang  lartinya  lmotivasi  lkaryawan  

ldalam  lkategori  lbaik.  lTingkat  lvariabel  llingkungan  lkerja  lsebesar  l79%  lmasuk  lkedalam  lkategori  lbaik.  lDan  

lvariabel  lkinerja  lsebesar  l76%  lmasuk  lkedalam  lkategori  lbaik.  l 

 

C. Uji  lNormalitas 

Uji  lini  lmerupakan  lprasyarat  lkelayakan  ldata  luntuk  ldianalisis  lmenggunakan  lstatistik  lparametik  latau  lstatistik  

lnonparametrik.  lUji  lini  lbertujuan  lmenguji  lsuatu  lmodel  lpersamaan  lregresi  lberdistribusi  lnormal  latau  ltidak.  lJika  

lhasil  lmenunjukkan  lberdistribusi  lnormal,  lmaka  lanalisis  lyang  ldigunakan  lberjenis  lstatistik  lparametrik.  

lSebaliknya,  ljika  lhasil  lmenunjukkan  lberdistribusi  ltidak  lnormal,  lmaka  lanalisis  lyang  ldigunakan  lberjenis  lstatistik  

lnonparametrik. 

 

  Tabel  l2.  lHasil  lUji  lNormalitas 
Unstandardized  l 

Residual  l 

Kolmogorov-
Smirnova 

Shapiro-Wilk 

Statistic 0,061 0,988 

df 

Sig 

70 

0,200* 

70 

0,742 

Sumber:  lOlahan  lPenulis  l2024 

 

Berdasarkan  ltabel  luji  lnormalitas  lmenggunakan  luji  lKolmogorov-Smirnov  ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  lnilai  lSig.   

lsebesar  l0,200  l(Sig.  l>  l0,05),  lartinya  lanalisis  lstatistika  lparametrik  ldengan  lmenggunakan  lanalisis  lregresi  llinear  

lberganda  llayak  ldan  ldapat  ldilanjutkan 

 

D. Uji  lMultikolinearitas 

Uji  lmultikolinearitas  lbertujuan  luntuk  lmengetahui  lapakah  lterjadi  linterkorelasi  l(hubungan  lyang  lkuat)  lantar  

lvariabel  lindependen  ldengan  lmenggunakan  lmetode  ltolerance  ldan  lVIF  l(Variance  lInflation  lFactor).  lJika  lnilai  

ltolerance  l>  l0,10  ltidak  lterjadi  lmultikolinearitas  latau  ljika  lnilai  lVIF  l<  l10,00  ltidak  lterjadi  lmultikolinearitas. 

 

Tabel  l3.  lHasil  lUji  lMultikolinearitas 
Variabel  lIndependen Variabel  

ldependen  l 
Tolerance VIF Kesimpulan 

Motivasi  lKerja Kinerja 0,940 1064 Tidak  lada  

lMultikolinearitas 

Lingkungan  lKerja Kinerja 0,940 1064 Tidak  lada  

lMultikolinearitas 

Sumber:  lOlahan  lPenulis  l2024 

 

Berdasarkan  ltabel  ldiatas,  ldiketahui  lbahwa  lseluruh  lvariabel  lindependen  lmempunyai  lnilai  lVIF  l<  l10,  lyang  

lberarti  ltidak  lterdapat  lmultikolinearitas  lsehingga  lmodel  lregresi  llayak  ldigunakan  ldalam  lpenelitian  lini. 

 

E. Uji  lHeteroskedastisitas 



 

 

Uji  lheteroskedastisitas  ldigunakan  luntuk  lmengetahui  lada  ltidaknya  lkesamaan  lvarian  ldari  lresidual  l(nilai  leror)  

ldari  lnilai  lobservasi  lmodel  lyang  lbaik  ladalah  lyang  ltidak  lterjadi  lheteroskedastisitas  lGhozali,  l(2016:134).  lSalah  

lsatu  lcara  luntuk  lmengetahui  lada  ltidaknya  lheteroskedastisitas  ldalam  lsuatu  lmodel  lregresi  llinier  lberganda  ladalah  

ldengan  lmelihat  lgrafik  lscatterplot  latau  lnilai  lprediksi  lvariabel  lterikat  lyaitu  lSRESID  ldengan  lresidual  lerror  lyaitu  

lZPRED.  lSehingga  ldasar  lpengambilan  lkeputusan  luntuk  lmenentukan  lada  latau  ltidaknya  lheteroskedastisitas  

lmenurut  l  lGhozali,  l(2016:134)  ladalah  lsebagai  lberikut: 

 

1. Jika  lada  lpola  ltertentu,  ltitik-titik  lyang  lmembentuk  lsuatu  lpola  lyang  lteratur  l(bergelombang,  lmelebar  llalu  

lmenyempit)  lmaka  lterjadi  lheteriskedastisitas. 

2. Sebaliknya  ljika  ltidak  lada  lpola  lyang  ljelas,  ltitik-titik  lmenyebar  ldiatas  ldan  ldibawah  langka  l0  lpada  lsumbu  ly  

lmaka  ltidak  lterjadi  lheteroskeadstisitas 

 
Gambar  l2.  lGrafik  lScatterplot 

 

Berdasarkan  lgarifk  ldiatas,  ldiketahui  lbahwa  ltidak  lada  lpola  lyang  ljelas,  ltitik-titik  lmenyebar  ldiatas  ldan  ldibawah  

langka  l0  lpada  lsumbu  ly  lmaka  ltidak  lterjadi  lheteroskeadstisitas,  lsehingga  lmodel  lregresi  llayak  ldigunakan  ldalam  

lpenelitian  lini. 

 

 

F. Analisis  lRegresi  lLinear  lBerganda 

Analisis  ldata  lyang  ldigunakan  ladalah  lRegresi  lLinier  lBerganda.  lModel  lini  ldipilih  luntuk  lmengetahui  lseberapa  

lbesar  lpengaruh  lvariabel  lindependen  lterhadap  lvariabel  ldependen  lbaik  lsecara  lparsial  lmaupun  lbersama-sama.   

lSebelum  lmodel  lregresi  ldigunakan  luntuk  lmenguji  lhipotesis,  lmaka  lterlebih  ldahulu  ldilakukan  ldiantaranya  

lpengujian  lhipotesis.  lSetelah  lsyarat  luntuk  lditelitinya  lsuatu  lmodel  lregresi  ltelah  lterpenuhi  lsemua,  lmaka  llangkah  

lselanjutnya  luntuk  lmengetahui  lditerima  latau  ltidaknya  lhipotesis  lyang  ldiajukan  ldalam  lpenelitian  lini,   ldilakukan  

lanalisis  ldata  ldengan  lUji  lF  l(uji  lserentak  lseluruh  lvariabel)  ldan  luji  lT  l(uji  lparsial)  ldengan  ltaraf  lα  l=  l5%.  l  lTabel  l4.  

l 
 

G. Uji  lKoefisien  lDeterminasi  l(R2) 

Koefisien  ldeterminasi  l(R2)  luntuk  lmengukur  lseberapa  ljauh  lkemampuan  lmodel  ldalam  lmenerangkan  lvariasi  

lvariabel  ldependen.  lNilai  lkoefisien  ldeterminasi  ladalah  lantara  lnol  ldan  lsatu.  lNilai  lR2  lyang  lkecil  lmenunjukan  

lbahwa  lkemampuan  lvariabel-variabel  lindependen  ldalam  lmenjelaskan  lvariasi  lvariabel  ldependent  lsangat  

lterbatas.  lNilai  lR2  lyang  lmendekati  lsatu  lberarti  lvariabel-variabel  lindependen  lmemberikan  lhampir  lsemua  

linformasi  lyang  ldibutuhkan  luntuk  lmemprediksi  lvariabel  ldependen  lGhozali,  l(2016:95). 

 

Tabel  l4  lModel  lSummary  lRegresi  lLinear  lBerganda 



 

 

R2 F-hit Sig. 

0,567 43,796 0,000 

   

Sumber:  lHasil  lPengolahan  lData,  l2024 

Dari  lhasil  lpengolahan  lregresi  llinear  lberganda  ldiketahui  lbahwa  lkoefisien  ldeterminasi  lR2  l=  l0,567.  lArtinya  lseluruh  

lvariabel  lindependen  l(motivasi  lkerja  ldan  llingkungan  lkerja)  lmampu  lmenjelaskan  lvariasi  ldari  lvariabel  ldependen  

l(kinerja  lKaryawan)  lsebesar  l56,7%  lsedangkan  lsisanya  l(43,3%)  ldijelaskan  loleh  lfaktor-faktor  llain  lyang  ltidak  

ldiikutsertakan  lke  ldalam  lmodel. 

Dari  lhasil  lpengujian  lregresi  llinear  lberganda  ldidapatkan  lnilai  lF-hitung  lsebesar   l43,796  ldengan  lsignifikansi  

l(nilai  lp)  lsebesar  l0,000,  lyang  lartinya  lada  lminimal  l1  l(satu)  lvariabel  lindependen  lyang  lberpengaruh  lterhadap  lkinerja  

lkaryawan  latau  lsecara  lsimultan  lterdapat  lpengaruh  lsignifikan  lantara  lvariabel  lindependen  lterhadap  lvariabel  

ldependen. 

H. Uji  lParsial  l(Uji  lt) 

Tabel  l5.  lHasil  lUji  lt 

Variabel 
Unstandardized  lCoefficients Standardized  

lCoefficients  

lBeta 
t Sig. 

B Std.  lError 

Model  lKinerja  lKaryawan 

(Constant) -0,134 0,503   l -0,267 0,791 

Motivasi  lKerja 0,560 0,131 0,355 4,281 0,000 

Lingkungan  lKerja 0,449 0,064 0,582 7,016 0,000 

Sumber:  lOlahan  lPenulis  l2024 

 

Berdasarkan  lhasil  luji  lparsial  ldidapatkan  lnilai  lt-hit  lsebesar  l4,281  llebih  lbesar  ldari  l1,96  l(t-hit  l>  

l1,96)  ldan  lnilai  lp  lsebesar  l0,000  llebih  lkecil  ldaripada  ltaraf  lsignifikansi  l(α)  l0,05  latau  l(p<0,05),  lmaka  lHo  

lditolak  lartinya  lada  lpengaruh  lyang  lsignifikan  lantara  lmotivasi  lkerja  lterhadap  lkinerja  lkaryawan.   lNilai  

lkoefisien  lkorelasi  l(standardized  lbeta)  lsebesar  l0,355  ldan  lbertanda  lpositif,  lhasil  lini  lmenunjukkan  lbahwa  

lvariabel  lmotivasi  lkerja  lmemiliki  lpengaruh  ldengan  lhubungan  lyang  lsearah  l(positif)   ldan  lsignifikan  

lterhadap  lvariabel  lkinerja  lKaryawan.  lArtinya  lsemakin  lbaik  lmotivasi  lkerja,  lmaka  lkinerja  lkaryawan  lakan  

lsemakin  lbaik  ljuga. 
  l 
 Berdasarkan  lhasil  luji  lparsial  ldidapatkan  lnilai  lt-hit  lsebesar  l7,016  llebih  lbesar  ldari  l1,96  l(t-hit  l>  l1,96)  ldan  

lnilai  lp  lsebesar  l0,000  llebih  lkecil  ldaripada  ltaraf  lsignifikansi  l(α)  l0,05  latau  l(p<0,05),  lmaka  lHo  lditolak  

lartinya  lada  lpengaruh  lyang  lsignifikan  lantara  llingkungan  lkerja  lterhadap  lkinerja  lkaryawan.  lNilai  lkoefisien  

lkorelasi  l(standardized  lbeta)  lsebesar  l0,582  ldan  lbertanda  lpositif,  lhasil  lini  lmenunjukkan  lbahwa  lvariabel  

llingkungan  lkerja  lmemiliki  lpengaruh  ldengan  lhubungan  lyang  lsearah  l(positif)  ldan  lsignifikan  lterhadap  

lvariabel  lkinerja  lKaryawan.  lArtinya  lsemakin  lbaik  llingkungan  lkerja,  lmaka  lkinerja  lkaryawan  lakan  lsemakin  

lbaik  ljuga. 

 

V. KESIMPULAN  lDAN  lSARAN 



 

 

Berdasarkan  lhasil  lpenelitian  lyang  ldilakukan  lberikut  lmerupakan  lkesimpulan  lyang  ldapat  lditarik  lmengenai  lmotivasi  

lkerja  ldan  llingkungan  lkerja  lterhadap  lkinerja  lkaryawan  lpada  lPT  lKB  lFinansia  lMulti  lFinance  l(Kreditplus)  l  lcabang  

lCileungsi.  l 

A. Kesimpulan 

1. Motivasi  lkerja  lterhadap  lkinerja  lkaryawan  l 

Dari  lhasil  lpenelitian  lini  lmotivasi  lkerja  lbepengaruh  lsignifikan  lterhadap  lkinerja  lkaryawan  lpada  lPT  lKreditplus  

lcabang  lCileungsi.  lUnsur  lmotivasi,  lseperti  lpeluang  lpengembangan  lkarir,  lpengakuan  latas  lprestasi,  ldan  lrasa  

lkepuasan  lkerja,  lberpengaruh  lpositif  lterhadap  lkesediaan  lkaryawan  luntuk  lmelaksanakan  ltugasnya  lsecara  

lefektif.  lKaryawan  lyang  lmerasa  ldiakui  ldan  ldihargai  llebih  lbesar  lkemungkinannya  luntuk  lterlibat  ldan  

lmenunjukkan  lkinerja  lyang  lbaik. 

2. Lingkungan  lkerja  lterhadap  lkinerja  lkaryawan  l 

Lingkungan  lkerja,  lbaik  lyang  lmencakup  laspek  lfisik  l(fasilitas,  lkenyamanan)  lmaupun  lnon  lfisik  l(hubungan  

linterpersonal,  ldukungan  lemosional),  ljuga  lberperan  lpenting  ldalam  lmenentukan  lkinerja  lkaryawan.  lLingkungan  

lkerja  lyang  lterorganisir  ldengan  lbaik  ldan  lmendukung  ltelah  lterbukti  lmendorong  lproduktivitas.  lSecara  lkhusus,  

lfaktor-faktor  lseperti  lkenyamanan  lruang  lkerja,  lkomunikasi  lyang  lefektif,  ldan  lkerja  ltim  ldisorot  loleh  lresponden  

lsebagai  lkontributor  lutama  lterhadap  llingkungan  lkerja  lyang  lkondusif. 

3. Motivasi  lkerja  ldan  llingkungan  lkerja  lterhadap  lkinerja  lkaryawan 

Jika  ldilihat  lsecara  lbersama-sama,  lmotivasi  lkerja  ldan  llingkungan  lkerja  lberpengaruh  lbesar  ldan  lpositif  lterhadap  

lkinerja  lkaryawan  lKreditplus.  lAnalisis  lstatistik  lmenunjukkan  lbahwa  lkedua  lfaktor  ltersebut,  lbaik  lsecara  lparsial  

lmaupun  lsimultan  l,  lmempunyai  lpengaruh  lyang  lsignifikan  lterhadap  lkinerja,  ldan  lmasing-masing  lvariabel  

lberkontribusi  lterhadap  lproduktivitas  ldan  lefektivitas  lkaryawan  lsecara  lkeseluruhan.  lMotivasi  lmendorong  

lkaryawan  luntuk  lberusaha  lmencapai  lhasil  lkinerja  lyang  lbaik,  lsementara  llingkungan  lkerja  lyang  lmendukung  

lmemfasilitasi  lkemampuan  lmereka  luntuk  lmencapai  ltujuan  lyang  ltelah  lditetapkan. 

 

B. Saran 

Untuk  lmeningkatkan  lkinerja  lkaryawan  lKreditplus  lCileungsi,  ldiusulkan  lrekomendasi  lsebagai  lberikut 

1. Meningkatkan  lmotivasi  lkerja  l 

Membangun  lprogram  lpengembangan  lkarir  lyang  lterstruktur,  ltermasuk  lpeluang  lpelatihan  ldan  lpeningkatan  

lketerampilan,  lyang  ldapat  lmeningkatkan  lkomitmen  lkaryawan  lterhadap  lperusahaan  ldan  lperan  lpekerjaan  

lmereka. 

2. Menerapkan  lprogram  lpenghargaan  lyang  lkomprehensif  luntuk  lmengakui  ldan  lmemberi  lpenghargaan  lkepada  

lkaryawan  lyang  lberkinerja  ltinggi.  lHal  lini  ldapat  lmencakup  linsentif  lpenghargaan  lyang  lselaras  ldengan  ltujuan  

lperusahaan. 

3. Meningkatkan  llingkungan  lkerja  lFisik 

Meningkatkan  laspek  lfisik  llingkungan  lkerja,  lseperti  ltempat  lkerja,  lpencahayaan,  ldan  lventilasi,  luntuk  

lmemastikan  lkaryawan  lmemiliki  lruang  lkerja  lyang  lnyaman  ldan  lefisien. 

4. Meningkatkan  llingkungan  lkerja  lnon  lfisik  l 

Mempromosikan  lbudaya  lkomunikasi  lterbuka  ldan  lkerja  lsama  ltim  lmelalui  lkegiatan  lmembangun  ltim  lsecara  

lteratur  ldan  lsesi  lumpan  lbalik,  lmenumbuhkan  lsuasana  lkolaboratif  lyang  lpositif  lyang  lmendukung  lproduktivitas. 
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